
 

vi 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kepatuhan Indonesia terhadap 

Konvensi ILO No. 182 tentang Pelarangan dan Tindakan Segera Penghapusan 

Bentuk-bentuk Pekerjaan  Terburuk untuk Anak sebagai rezim internasional. 

Konvensi ini membahas mengenai pelarangan dan penghapusan bentuk-bentuk 

pekerjaan yang membahayakan bagi kesehatan, keselamatan, dan moral anak. 

Melakukan ratifikasi terhadap konvensi tersebut, merupakan salah satu upaya 

Indonesia dalam menangani permasalahan pekerja anak yang masih tergolong 

tinggi. Pascaratifikasi, Indonesia menjadi terikat secara hukum untuk memenuhi 

ketentuan-ketentuan yang berlaku di dalamnya. Penelitian ini memaparkan 

deskripsi mengenai apa saja yang sudah dilakukan Indonesia dalam menangani 

permasalahan pekerja anak untuk mematuhi Konvensi ILO No. 182.  Penelitian 

ini menggunakan pendekatan rezim internasional untuk melihat pengaruh rezim 

terhadap kebijakan suatu negara dan konsep compliance atau kepatuhan negara 

terhadap rezim internasional untuk menganalisa kepatuhan Indonesia terhadap 

Konvensi ILO No.182. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data sekunder.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia dinyatakan patuh 

terhadap kesepakatan yang sudah tercantum di dalam Konvensi tersebut. 

Kepatuhan ini dibuktikan melalui penerapan berbagai kebijakan nasional dan aksi 

nyata yang dilakukan pemerintah, sehingga berdampak pada penurunan jumlah 

pekerja anak setiap tahunnya.  

 

Kata kunci : Pekerja Anak, Konvensi ILO No.182, Indonesia, Rezim 

Internasional, Kepatuhan. 
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ABSTRACT 

This research aim to describe Indonesia’s compliance to ILO Convention 

No.182 Concerning The Prohibition  and Immediate Action For The Elimination   

of  The Worst Forms of Child Labour as international regime. The convention 

talks about the demolition and prohibition to every kind of work which 

threatening children’s health, welfare and morality. Indonesia  ratify the law to 

cope with the child labour problem. This research will describe Indonesia’s 

government have done according to the law of ILO Convention No.182. This 

research using  the international regime theory to explain how international 

regime can affect the law of a state, and compliance theory to see Indonesia’s 

compliance to ILO Convention No.182. This research uses the descriptive 

qualitative methodology with the technique of library research. 

The result of this research shows that Indonesia is declared comply to the 

agreement that has been listed in the convention. It was proved by how the 

government apply ILO’s law to the domestic law, the law afterwards affect the 

number of child labour which is decreasing year after year. 
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Regime, Compliance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


